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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan bank umum syariah di Indonesia tidak terlepas dari peran 

pemerintah yang telah memberikan perhatian secara khusus. Sejak disetujuinya 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, jumlah bank umum syariah di Indonesia 

yang sebelumnya hanya ada satu, telah bertambah menjadi 14 bank umum syariah 

hingga Desember 2020. Secara statistik diketahui bank umum syariah telah 

memiliki 488 unit kantor cabang, 1.351 unit kantor cabang pembantu, dan 195 unit 

kantor kas. Hal ini disebabkan selain memberikan landasan hukum lebih kuat 

kepada bank umum syariah, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 juga 

mendorong peningkatan jumlah bank umum syariah dengan mengarahkan bank 

konvensional untuk membuka unit syariah atau bahkan mengkonversikan diri 

menjadi bank syariah. 

Kekhususan bank umum syariah dibandingkan dengan bank konvensional 

diatur lebih lanjut melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. Di dalamnya 

dijelaskan mengenai tata cara pembentukan bank umum syariah, pelaksanaan 

kegiatan operasional, dan kegiatan usaha apa saja yang dapat dioperasikannya. 

Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 secara garis besar kegiatan usaha 

yang dapat diimplentasikan bank umum syariah dibagi menjadi tiga kelompok, 

yaitu: penghimpunan dana (funding), pembiayaan (financing), dan pelayanan 

(service). Lebih lanjut kegiatan pembiayaan yang dapat diimplementasikan bank 
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umum syariah diuraikan menjadi tujuh jenis akad antara lain mudharabah, 

musyarakah, murabahah, salam, istishna’, qardh dan ijarah. 

Pembiayaan mudharabah yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 adalah akad kerja sama usaha antara pihak pertama dalam hal ini bank 

umum syariah yang bertindak sebagai penyedia seluruh modal (shahibul mal) dan 

pihak kedua dalam hal ini debitur yang bertindak sebagai pengelola dana 

(mudharib). Keuntungan usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan antara bank 

umum syariah dengan mitranya yang dituangkan dalam akad. Sedangkan kerugian 

usaha ditanggung sepenuhnya oleh bank umum syariah, kecuali mitranya 

melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian, maka 

mitranya tersebut harus bertanggung jawab atas kerugian. 

Nurhayati dan Wasilah dalam (Anwar & Miqdad, 2017) menegaskan bahwa, 

unsur kepercayaan adalah penting dalam akad mudharabah. Karena pemilik dana 

tidak boleh ikut campur di dalam manajemen perusahaan atau proyek yang dibiayai 

oleh pemilik dana tersebut, kecuali sebatas memberikan saran-saran dan melakukan 

pengawasan. 

Menurut (Choirudin & Praptoyo, 2017), pembiayaan mudharabah merupakan 

salah satu core business pada bank umum syariah, yang notabennya menjalankan 

prinsip bagi hasil. Dalam perkembangannya pembiayaan mudharabah diharapkan 

menjadi produk pembiayaan unggulan pada bank umum syariah. Karena sistem 

mudharabah dianggap dapat menggerakkan usaha yang bersifat produktif dan dapat 

menciptakan lapangan kerja yang baru.  
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Namun harapan tersebut tidak sesuai dengan kenyataanya, sejak Tahun 2014 

hingga Tahun 2020 pembiayaan mudharabah hanya mendapat porsi rata-rata 3,63 

persen per tahun dari total kegiatan pembiayaan yang dilakukan bank umum 

syariah. Meskipun pembiayaan mudharabah menempati posisi ketiga dari urutan 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank umum syariah, namun pembiayaan 

mudharabah tidak mencapai seperempat dari pembiayaan musyarakah yang 

menempati posisi kedua. 

Tabel 1. 

Porsi Pembiayaan Berdasarkan Jenis Akad per Tahun pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2014 s.d Tahun 2020 dalam Persentase 

No 
Jenis 

Pembiayaan 

Persentase Terhadap Total Pembiayaan 
Rata-Rata 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Mudharabah 5,70 5,18 4,27 3,47 2,71 2,40 1,66 3,63 

2 Musyarakah  
27,23 30,76 30,46 31,86 33,93 37,57 37,43 

32,75 

3 Murabahah 
62,12 60,82 62,01 60,31 58,40 54,51 55,57 

59,10 

4 Qardh  
3,55 2,15 2,19 2,89 3,38 4,12 4,23 

3,22 

5 Istishna'  
0,10 0,08 0,01 0,01 0,01 0,00 0,01 

0,03 

6 Ijarah 
1,30 1,01 1,06 1,47 1,57 1,39 1,10 

1,27 

7 Salam 
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

0,00 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2014 s.d 2020 

Tabel 2. 

Jumlah Pembiayaan Berdasarkan Jenis Akad pada Bank Umum Syariah 

Tahun 2014 s.d Tahun 2020 (Milyar Rupiah) 

No 
Jenis 

Pembiayaan 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Mudharabah 8.424 7.979 7.577 6.584 5.477 5.413 4.098 

2 Musyarakah 
40.278 47.357 54.052 60.465 68.644 84.582 92.279 

3 Murabahah 91.867 93.642 110.063 114.458 118.134 122.725 136.990 

4 Qardh 5.256 3.308 3.883 5.476 6.848 9.276 10.425 

5 Istishna' 153 120 25 18 15 11 21 

6 Ijarah)  1.916 1.561 1.882 2.788 3.180 3.138 2.720 

7 Salam 0 0 0 0 0 0 0 

  Total 147.893 153.968 177.482 189.789 202.298 225.146 246.532 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2014 s.d 2020 
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2014 s.d 2020 

Grafik 1. 

Jumlah Pembiayaan Berdasarkan Jenis Akad Tahun 2014 s.d Tahun 2020 

dalam Milyar Rupiah 

Rendahnya penyaluran pembiayaan mudharabah oleh bank umum syariah 

terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhinya, antara lain: 

Menurut (Mu'allim, 2004), ada lima kendala yang menyebabkan bank umum 

syariah kurang berminat dalam menawarkan produk mudharabah, antara lain:  

a. Sumber dana bank sebagian berjangka pendek, sehingga tidak dapat digunakan 

untuk pembiayaan bagi hasil yang umumnya berjangka panjang;  

b. Pengusaha cendrung kurang berminat menggunakan sistem bagi hasil, namun 

lebih memilih bunga yang memiliki tingkat keuntungan yang pasti; 

c. Pembiayaan mudharabah lebih sering digunakan oleh pengusaha dengan tingkat 

risiko tinggi dibandingkan dengan pengusaha dengan tingkat risiko rendah; 

d. Pengusaha memberikan prospek proyek yang terlalu optimis hanya untuk 

menarik minat bank; 
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e. Pengusaha mempunyai dua pembukuan, yaitu pembukuan dengan tingkat 

keuntungan yang kecil yang diberikan kepada bank agar bagi hasil yang 

diberikan juga kecil. Sedangkan pembukuan sebenarnya memiliki tingkat 

keuntungan yang lebih besar.  

Menurut Adnan dalam (Suarti, 2017), rendahnya pembiayaan mudharabah di 

bank umum syariah disebabkan oleh dua faktor, antara lain: 

a. Pembiayaan mudharabah memiliki risiko yang tinggi, sehingga bank akan 

sangat berhati-hati dalam manyalurkan pembiayaan mudharabah. 

b. Pembiayaan mudharabah memiliki unsur ketidakpastian, dimana penilaian 

perkembangan usaha hanya berlandaskan pada prediksi kedepan. 

Menurut Muhammad dalam (Suarti, 2017), pengawasan pembiayaan 

mudharabah membutuhkan biaya yang lebih tinggi. Karena pihak bank perlu 

menempatkan para teknisi dan ahli manajemen untuk mengawasi dan mengevaluasi 

proyek usaha yang sedang berjalan. 

Pada dasarnya jumlah pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh bank 

umum syariah merupakan hasil keseimbangan antara permintaan dan penawaran. 

Sehingga untuk memecahkan permasalahan rendahnya penyaluran pembiayaan 

mudharabah tersebut di atas, maka diperlukan identifikasi variabel-variabel 

ekonomi yang menjadi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi permintaan dan 

penawaran pembiayaan mudharabah tersebut di atas. Umumnya permintaan 

pembiayaan mudharabah terjadi dari sisi eksternal bank umum syariah dan 

penawaran pembiayaan mudaharabah terjadi dari sisi internal bank umum syariah.  
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Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran 

pembiayaan mudharabah yang telah disebutkan sebelumnya, diidentifikasi 

variabel-variabel ekonomi sebagai berikut:  

a. Minat pengusaha menggunakan sistem bagi hasil dapat diperoleh dari Tingkat 

Bagi Hasil (TBH) pembiayaan mudharabah yang ditawarkan oleh bank umum 

syariah. 

b. Prospek usaha debitur dapat diperoleh dari variabel inflasi. 

c. Sumber dana bank dapat diperoleh dari variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

dihimpun oleh bank umum syariah. 

d. Risiko pembiayaan mudharabah dapat diperoleh dari variabel jumlah Non 

Performing Financing (NPF) dari pembiayaan mudharabah. 

Selain variabel-variabel ekonomi tersebut di atas, keinginan debitur 

meminjam umumnya dipengaruhi oleh keterbatasan pendapatan mereka dalam 

mengembangkan usaha. Menurut (Mankiw, Principles of Economics Edisi Ketiga, 

2006), ketika pendapatan atau kelebihan pendapatan tidak cukup untuk membiayai 

pengembangan usaha, salah satu jalan keluarnya adalah dengan mendapatkan 

sumber dana lain. Lebih lanjut keinginan debitur meminjam juga dipengaruhi oleh 

ketersediaan fasilitas pelayanan bank yang dapat menunjang kegiatan usaha debitur 

seperti ketersediaan fasilitas Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Menurut Philip 

Kotler dalam (Wahab, 2014), bahwa perbankan tidak hanya menjual produknya 

saja, melainkan juga kualitas dan pelayanan kepada pelanggannya. Sedangkan 

kemampuan bank umum syariah menyalurkan pembiayaan dipengaruhi oleh 

jumlah tenaga kerja yang mampu menjangkau calon debitur. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Tingkat Bagi Hasil (TBH), Pendapatan per Kapita, 

Inflasi dan Jumlah Fasilitas ATM Bank Umum Syariah terhadap Jumlah 

Permintaan Pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah? 

b. Bagaimana pengaruh Tingkat Bagi Hasil (TBH), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Non Performing Financing (NPF), Jumlah Tenaga Kerja (TK) Bank Umum 

Syariah terhadap Jumlah Penawaran Pembiayaan Mudharabah Bank Umum 

Syariah? 

c. Bagaimana pengaruh Jumlah Permintaan Pembiayaan Mudharabah Bank 

Umum Syariah terhadap Jumlah Penawaran Pembiayaan Mudharabah Bank 

Umum Syariah? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di tersebut atas, ditentukan tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Bagi Hasil (TBH), Pendapatan per 

Kapita, Inflasi dan Jumlah Fasilitas ATM Bank Umum Syariah terhadap 

Jumlah Permintaan Pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Bagi Hasil (TBH), Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Non Performing Financing (NPF), Jumlah Tenaga Kerja (TK) Bank 
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Umum Syariah terhadap Jumlah Penawaran Pembiayaan Mudharabah Bank 

Umum Syariah. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Permintaan Pembiayaan Mudharabah 

Bank Umum Syariah terhadap Jumlah Penawaran Pembiayaan Mudharabah 

Bank Umum Syariah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan dicapainya tujuan dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat akademis, yaitu sebagai bahan referensi tambahan kepada mahasiswa, 

akademisi dan lainnya dalam mengembangkan tulisan-tulisan yang 

berhubungan dengan penelitian di bidang perbankan syariah. 

b. Manfaat oprasional, yaitu sebagai input bagi pembuat kebijakan dalam 

merumuskan kebijakan agar penyaluran pembiayaan mudharabah sesuai 

dengan yang diharapankan. 
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